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ABSTRAK

Kata majemuk merupakan gabungan dari dua kata atau lebih sehingga membentuk makna baru. Dalam proses
penggabungan kata terkadang bisa terjadi perubahan pada bidang morfofonemik. Hal ini dikarenakan adanya
perubahan-perubahan pada fonem yang diakibatkan karena pertemuan morfem dengan morfem lainnya. Pada

penelitian ini, peneliti akan membahas kata majemuk yang mengalami perubahan pada bunyinya. Sumber data

pada penelitian ini diambil dari website douwa-douyou.jp berupa kumpulan cerita rakyat Jepang. Metode
penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data berupa studi kepustakaan
dan teknik simak. Metode analisis yang digunakan adalah metode agih dengan teknik bagi unsur langsung. Hasil

dari penelitian ini adalah ditemukan data sebanyak 192 data, di antaranya sebanyak 25 data yang mengalami
perubahan fonem dan sebanyak 166 data yang tidak mengalami perubahan fonem.

Kata kunci : kata majemuk, morfofonemik, kata benda

PENDAHULUAN

Pada saat sekarang ini belajar bahasa asing menjadi
salah satu hal yang sedang diminati oleh banyak
Jepang.  Untuk
proses berbahasa maka perlu
menguasai perbendaharaaa kata. Pada bidang
linguistik, kata dipelajari dalam kajian morfologi yang
merupakan ilmu yang mempelajari tentang asal
bentuk kata dan proses pembentukan kata, salah

orang, khususnya  bahasa

memperlancar

satunya kata majemuk. Dalam proses penggabungan
kata terkadang bisa terjadi perubahan pada bidang
morfofonemik. Hal ini  dikarenakan adanya
perubahan-perubahan pada fonem yang diakibatkan
karena pertemuan morfem dengan morfem lainnya.
Menurut Suzuki ( 1975 : 80 ) perubahan fonem dalam
bahasa Jepang, bisa terjadi karena pelesapan fonem,
penyingkatan fonem, perubahan fonem, pergeseran
fonem, penambahan fonem, dan peleburan fonem.
Pada penelitian ini ditemukan perubahan fonem vokal
dan perubahan fonem konsonan pada kata majemuk
nomina yang sumber datanya diambil dari website

douwa-douyou.jp.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Metode pengumpulan data berupa studi
kepustakaan dan teknik simak. Metode analisis yang
digunakan adalah metode agih dengan teknik bagi
unsur langsung. Sumber data pada penelitian ini

diambil dari website douwa-douyou.jp berupa
kumpulan cerita rakyat Jepang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembentukan Kata Majemuk Nomina + Nomina
Menjadi Nomina

T, REDBROENTHY ELT,

Soko ni wa, komedawara ga muttsu oite arimashita.
Ada enam karung beras di sana.  (NMB : kasajizou)

Pada data (1) ditemukan kata majemuk berunsur
nomina, yaitu kata komedawara (KfE) yang
merupakan gabungan dari morfem kome (CK) 'beras'
dan morfem tawara () 'karung'. Dalam data (1)
terjadinya proses perubahan bunyi dari fawara
berubah menjadi dawara akibat dari perubahan
konsonan (shiin koutai). Dimana nomina majemuk
(fukugou meishi) mengalami proses perubahan fonem,
yaitu dari fonem /t/ ke fonem /d/.

Pembentukan Kata Majemuk Nomina + Verb

Menjadi Nomina

BLWISAEFNSOEZFRELZ<13H Y £H

v

Ojisan wa kaguyahime o te hanashitaku wa arimasen

Sang kakek tidak mau melepaskan Putri Kaguya.
(NMB : kaguyahime)



Pada data (2) ditemukan kata majemuk berunsur
nomina, yaitu kata tebanashi (FHZL) yang
merupakan gabungan dari morfem fe (%) 'tangan' dan
morfem hanashi (% L) 'melepaskan’. Dalam data (2)
terjadinya proses perubahan bunyi dari hanashi
berubah menjadi banashi akibat dari perubahan
konsonan (shiin koutai). Dimana nomina majemuk
(fukugou meishi) mengalami proses perubahan fonem,
yaitu dari fonem /h/ ke fonem /b/.

Pembentukan Kata Majemuk Verb + Nomina
Menjadi Nomina
BLWSAZ, L THIET O Tl
Ojisan wa, totemo manzoku-sdodeshita.
Kakek itu terlihat sangat bahagia.
(NMB : nezumi no sumou)

Pada data (3) ditemukan kata majemuk berunsur
nomina, yaitu kata manzoku (i /&) yang merupakan
gabungan dari morfem michiru (% %) 'penuh' dan
morfem ashi (J&) 'kaki'. Dalam data (3) terjadinya
proses perubahan bunyi dari soku berubah menjadi
zoku akibat dari perubahan konsonan (shiin koutai).
Dimana nomina majemuk (fukugou
mengalami proses perubahan fonem, yaitu dari fonem
/s/ ke fonem /z/.

meishi)

Pembentukan Kata Majemuk Adjective + Nomina
Menjadi Nomina
R KMEF 2oix, —>HAME T,
Ponta ga baketa no wa, hitotsumekozodesu.
Ponta adalah anak pertama yang konyol. Ojisan wa,
totemo manzoku-sodeshita.

(NMB : shoujoujino tanukibayashi)

Pada data (4) ditemukan kata majemuk berunsur
nomina, yaitu kata kozou (/M) yang merupakan
gabungan dari morfem chiisai (/NS VY) 'kecil' dan
morfem sou (&) 'pendeta/biarawan' Dalam data (4)
terjadi proses perubahan bunyi dari sou berubah
menjadi zou akibat dari perubahan konsonan (shiin
koutai). Dimana nomina majemuk (fukugou meishi)
mengalami proses perubahan fonem, yaitu dari fonem
/s/ ke fonem /z/.

Pembentukan Kata Majemuk Nomina + Adjective
Menjadi Nomina
DAWEME ST NOBEDO D NINE ZIZ
Mo TWE LT,

....shiroi kimono o kita hitori no irojiro no on'anohito
ga soko ni tatte imashita.

....dan seorang wanita berkulit putih dengan kimono
putih berdiri di sana. (NMB : yukionna )

Pada data (5) ditemukan kata majemuk berunsur
nomina, yaitu kata irojiro (f2.F) yang merupakan
gabungan dari morfem iro (&) 'warna' dan morfem
shiroi (1) putih' Dalam data (5) terjadinya proses
perubahan bunyi dari shiro berubah menjadi jiro
akibat dari perubahan konsonan (shiin koutai).
Dimana nomina majemuk (fukugou  meishi)
mengalami proses perubahan fonem, yaitu dari fonem
/sh/ ke fonem /j/.

Pembentukan Kata Majemuk Verb+ Verb
Menjadi Nomina
MBHTOfEH OBEITITLIT N, |
Omae no mainichi no sanpai ni wa kokoro uta reta.
"Saya sangat tersentuh dengan ibadah harian Anda.”
(NMB : kikimimizukin )

Pada data (6) ditemukan kata majemuk berunsur
nomina, yaitu kata sanpai (Z#F) yang merupakan
gabungan dari morfem mairu (Z%) 'mengunjungi'
dan morfem ogamu (¥1p) 'posisi penghormatan
ketika berdoa'. Dalam pembentukan nomina majemuk
data (6) terjadinya proses perubahan bunyi dari hai
berubah menjadi pai akibat dari perubahan konsonan
(shiin koutai). Dimana nomina majemuk (fukugou
meishi) mengalami proses perubahan fonem, yaitu
dari fonem /h/ ke fonem /p/.

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Dari 192 data ditemukan sebanyak 25 data yang
mengalami perubahan fonem sedangkan sebanyak
166 data yang tidak mengalami perubahan fonem

2. Pola yang ditemukan pada perubahan fonem vokal
adalah pada pola N+V sebanyak 1 data. Sedangkan
pada perubahan fonem konsonan ditemukan pola
N+N sebanyak 9 data, kemudian pola N+V sebanyak
5 data, lalu V+N sebanyak 6 data, selanjutnya Adj+N
sebanyak 3 data, dan N+Adj sebanyak 1 data serta
V+V sebanyak 1 data.

3. Pada perubahan fonem vokal ditemukan perubahan
fonem dari i — o. Pada perubahan fonem konsonan
ditemukan perubahan fonem dari  k — g, h —b/p, t
—d,s > z,sh—].
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